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Abstrak Disiplin kerja adalah inisiatif individu untuk mengikuti semua aturani yang ditetapkan
oleh perusahaan dan berbagai norma sosial yang berlaku, Disiplin kerja dapat dilihat dari
tingkat kehadiran, tata cara kerja, ketaan pada atasan kesadaran bekerja dan tanggung
jawab. Pengawasan adalah tindakan pengamatan seluruh aktivitas organisasi untuk
menjamin bahwa setiap pekerjaan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Kedisiplinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT RnR A INDONESIA Kota Bekasi
baik secara parsial maupun secara simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik, regresi
linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian
ini menggunakan software SPSS (Statistic Package for the Social Science). Jumlah Populasi
pada penelitian ini adalah 100 orang dan dengan jumlah sampel adalah 103 orang.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling
dengan menggunakan rumus slovin. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja. Secara parsial pengawasan kerja
juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kerja. Secara simultan
kedisiplinan dan Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Kata Kunci: Kedisiplinan, Motivasi, Kinerja Karyawan
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Abstract Work discipline is an individual initiative to make us follow all the rules set by the company
and various social norms that apply. Work discipline can be seen from the level of
attendance, work procedures, obedience to superiors, awareness of work and
responsibility. Supervision is an act of observing all the activities of the organization to
ensure that all work is carried out according to the plan that has been determined. The
author's goal in conducting this research is to determine the effect of discipline and
motivation on employee performance at PT RnRA INDONESIA Bekasi City, either partially
or simultaneously. The method used in this study is a quantitative method approach with
data collection techniques using a questionnaire. Data analysis techniques using the
classical assumption test, multiple linear regression, t test, F test, and the coefficient of
determination. Data processing in this study used SPSS (Statistics Package for the Social
Science) software. The total population in this study was 100 people and the total sample
was 103 people. The sampling technique in this study used a random sampling technique
using the slovin formula. The results of this study indicate that work discipline has a
significant effect on work effectiveness. Partially, work supervision also has a significant
influence on work effectiveness. Simultaneously discipline and motivation have a
significant effect on employee performance
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset terpenting dalam sebuah perusahaan untuk
mencapai suatu tujuan dan sasarannya. Sumber daya manusia dijadikan sebagai penopang serta
sebagai penggerak terhadap jalannya suatu organisasi. Sumber daya manusia merupakan satu-
satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan,
dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa, dan raksa). Sehingga dalam mewujudkan visi dan misi
perusahaan dapat memanfaatkan potensi dari sumber daya manusia yang dimiliki seoptimal
mungkin, agar dapat memberikan nilai dan mutu bagi perusahaan (Indah, 2022) .

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Menurut (Hidayat et al., 2019) Peningkatan kinerja karyawan yang tinggi sangat
peinting dalam suatu organisasi, dikareinakan dengan adanya peningkatan produktivitas kerja
karyawan maka tujuan dari organisasi akan tercapai dengan sendirinya, oleh karena itu suatu
organisasi selalu berusaha agar dapat meiningkatkan kinerja karyawannya.

Seorang pegawai yang mempunyai kemampuan sesuai dengan harapan organisasi,
kadang-kadang tidak mempunyai semangat kerja tinggi sehingga kinerjanya tidak sesuai dengan
yang diharapkan. Kinerja pegawai merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja
seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dicapai atau tugas yang harus
dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam kurun waktu tertentu (Lawas,
2022).

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meindukung teircapainya kineirja yang
maksimal, karena motivasi adalah keadaan intern diri seseorang yang mengaktifkan dan
mengarahkan tingkah lakunya pada sasaran tertentu. Selanjutnya menurut Moekjat, ada
hubungan yang sangat erat antara motivasi kerja yang tinggi dengan disiplin. Apabila peigawai
merasa bahagia dalam pekerjaannya, maka mereka pada umumnya mempunyai disiplin.
Sebaiknya apabila moril kerja atau semangat kerja mereka rendah, maka mereka dapat
menyesuaikan diri dengan kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik. Bahkan mungkin juga mereka
tidak bersikap sopan terhadap pimpinan. Pada umumnya mereka itu menyetujui saja perintah-
perintah, tetapi dengan perasaan yang kurang senang. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya
rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Dengan disiplin
kerja pegawai yang tinggi akan mampu mencapai efektivitas kerja yang maksimal, baik itu disiplin
waktu, tata tertib atau peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Peraturan sangat
diperlukan untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi pegawai dalam menciptakan tata
tertib yang baik di perusahaan/Instansi dimana dengan tata tertib yang baik, maka semangat
kerja, moril kerja, efisiensi dan efektivitas kerja pegawai akan meningkat. Keberhasilan suatu
kantor juga dapat dilihat dari kemampuannya dalam meiningkatkan kinerja kantor yang mana hal
itu dapat dicapai tergantung pada kinerja pegawai. Melihat pentingnya motivasi dan disiplin kerja
bagi peningkatan kinerja para karyawan (Sunarsi et al., 2020).

Hal ini perlu menjadi perhatian serius dari pihak pimpinan, karena masih ada
permasalahan dalam hal kinerja pegawali, yaitu masih banyaknya pegawai yang datang tidak tepat
waktu, masih ditemukannya pegawai yang tidak ada ditempatnya saat jam kerja, masih
lambannya pelayanan, dan masih banyak keluhan lainnya dari masyarakat. Gambaran-gambaran
tersebut tentunya tidak lepas dari pengaruh faktor-faktor seperti: kedisiplinan, motivasi,
kepuasan, kesejahteraan pola kepemimpinan dsb.

Namun dalam penelitian ini, penulils hanya memfokuskan pada dua faktor utama, yaitu:
terkait dengan motivasi dan disiplin kerja kaitannya dengan kinerja pegawai. Dengan melihat
kedua faktor tersebut yaitu motivasi dan disiplin kerja merupakan aspek penting dalam
membangkitkan kinerja pegawai. Akan menciptakan suatu iklim kerja yang kondusif sehingga
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dapat bersinergi dengan meningkatkan semangat atau kegairahan kerja pegawai untuk mencapai
tujuan organisasi, khususnya pada PT RnR A Indonesia. Kemudian timbul pemikiran bagaimana
keseluruhan faktor tersebut saling sehingga mempengaruhi kinerja pegawai. Berdasarkan uraian
di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Kedisiplinan kerja dan Motivasi
Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT RnR Indonesia Kota Bekasi”

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini memakai desain penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
diungkapkan oleh (Sugiyono, 2020) mempunyai tujuannya dalam menguji hipotesis yang
diterapkan, metode penelitian ini didasarkan pada ideologi positivis serta dipakai untuk
mempelajari populasi ataupun sampel dan pengumpulan data instrument penelitian tertentu
dengan menggunakan analisis data kuantitatif atau statistik. Analisis yang digunakan adalah
dengan menggunakan analisis regresi berganda

Populasi dan Sampel

Populasil yang dilakukan dalam penelitian ini pada karyawanl PT. RnR A IIndonelsila yang
berjumlah 103 karyawan. Menurut pendapat dari (Maziah, 2018), Sampel adalah bagian dari
jumlah dan sifat-sifat yang dimiliki oleh populasi. Teknik sampling tidak digunakan dalam
penelitian ini karena sampel yang ditelitii adalah seluruh populasi yang ada atau disebut
sensus(sampling jenuh). Oleh karena itu, sampel untuk penelitian ini adalah karyawan PT. RnR A
Indonesia, total 103 karyawan

Operasional Variabel

Tabel 1 Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Disiplin Disiplin kerja adalah sikap Frekuensi kehadiiran
kerja(X1) menghargai dan Tingkat kewaspadan
menghormati aturan karyawan
tertulis atau tidak tertulis = Ketaatan pada
yang berlaku. Jika standar kerja
melanggar aturan, maka  Ketaatan pada Likert
harus menerima sanksi peraturann kerja
yang berlaku. Etiika kerja

Motivasiadalah dorongan  Gaji

Motivasi (X2) dari luar seorang pekerja  Tunjangan jabatan
untuk bekerja yang Jaminan sosial
mengharuskan dia untuk  Tunjangan hari raya Likert

memberikan yang terbaik
untuk pekerjaan itu.

Kinerja Kinerja karyawan yaitu Kualitas kerja
karyawan (Y) suatu hasil upaya kerja yang Kuantitas kerja
dicapai seseorang dalam Efektivitas biaya
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sebuah perusahaan sesuai Keandalan Likert
dengan tanggng jawab yang  sikap

diberikan untuk mencapai

tujuan perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan persamaan analisis regresi linier
berganda Y = 3,513 + 0,326X1 + 0,507X2 + €. Dari dua variabel indenpenden (kedisiplinan dan
motivasi), kedua variabel tersebut berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT RnR
A Indonesia. Artinya kedisiplinan dan motivasi perusahaan, maka akan meningkat pula kinerja
karyawan PT RnR A Indonesia.

Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan PT RnR A Indonesia.

Kedisiplinan dianggap sebagai cara seorang karyawan dalam mempengaruhi karyawan.
Secara deskriptif tanggapan responden, peneliti dapat menyimpulkan atau menjelaskan bahwa
variabel kedisiplinan dapat mempengaruhi kinerja karyawan PT RnR A Indonesia. Hal ini
dibuktikan Dengan menggunakan uji diketahui t hitung (2,956 > t tabel (1,660) dengan nilai yang
dihasilkan sebesar 0,023 masih berada dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan
memiliki pengaruh yang positif terhadap karyawan PT RnR A Indonesia. Artinya ada pengaruh
positif dari variabel kedisiplinan (X1) terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Apabila
kedisiplinan (X1) semakin tinggi maka akan terjadi peningkatan terhadap kinerja karyawan (Y)
PT RnR A Indonesia.

Menurut Robby Satriawan (2017:125) dalam penelitian kedisiplinan terhadap kinerja
karyawan mendapatkan hasil sebagai berikut kedisiplinan(X) berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT RnR A Indonesia dibuktikan dengan hasil uji t dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Dan besarnya pengaruh kedisiplinan (X) terhadap kinerja karyawan (Y)
koefisien korelasi R = 0,488 (48,8%) sisanya dipengaruh oleh variabel-variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Menurut Aditia Melani (2021:31) dengan judul pengaruh kedisiplinan terhadap Kkinerja
karyawan mendapatkan hasil sebagai berikut korelasi kedisiplinan memiliki pengaruh yang kuat
dengan kinerja karyawan yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi untuk variabel
kedisiplinan sebesar 0,564 atau 56,4% dan variabel harga 0,635 atau 63,5% yg dinyatakan
pengaruh kuat. sifat pengaruh searah jika kedisiplinan meningkat maka kinerja karyawan akan
semakin meningkat. Nilai signifikan 0,000 dan dari hasil koefisien determinasi besarnya pengaruh
kedisiplinan dan tepat waktu sebesar 89,1% adapun sisanya 10,9% pengaruh variable lain.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT RnR A Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada PT RnR A Indonesia Hal ini dibuktikan dengan 57,2 % responden menyatakan
sangat setuju dan 42,8% responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Pengaruh Kedisiplinan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT RnR A Indonesia.

Dari hasil pengujian diketahui nilai F hitung sebesar 67,139 > Ftabel sebesar 3.09 dengan
probabilitas 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT RnR A Indonesia.
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Dengan nilai R sebesar 0,581 atau 58,1% yang berarti terdapat hubungan antara
kedisiplinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT RnR A Indonesia. Nilai Adjusted R
Square sebesar 0,572 atau 57,2% kedisiplinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT RnR
A Indonesia. Sementara sisanya 42,8% atau 0,428 dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulan sebagai
berikut.
1. Kedisiplinan terhadap kinerja karyawan diketahui t hitung (2,956) > t tabel (1,660) dan
sig (0,023) < (0,05) artinya variabel kedisiplinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT RnR A Indonesia. Dengan nilai regresi 2,956 atau 29,5%, maka tingkat pengaruh
kedisiplinan terhadap kinerja karyawan dapat mempengaruhi lumayan besar.
2. Motivasi terhadap kinerja karyawan diketahui t hitung (5,055) > t tabel (1,660) dan sig
(0,000) < (0,05) artinya variabel motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT
RnR A Indonesia. Dengan nilai regresi 5,055 atau 50,6% ,maka pengaruh motivasi sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT RnR A Indonesia.
3. Kedisiplinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan diketahui F hitung (67,136) dengan nilai
0,000. F tabel dapat diperoleh dari F tabel statistik sebesar 3,09. Dengan demikian diketahui
F hitung (67,136) > F tabel (3,09) dengan nilai 0,000 < 0,05. Maka secara simultan atau
bersamaan kedisiplinan dan motivasi sangat mempengaruhi kinerja karywan PT RnR A
Indonesia.
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